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Abstract: This study analyzes the effect of inflation and interest rates on banking sector 
stock prices. The objective is to determine the partial and simultaneous effects, helping 
investors understand macroeconomic factors in investment decisions. A quantitative 
approach was used with multiple linear regression. A sample of 14 banking companies 
was selected using purposive sampling techniques, and secondary data from 2020–2024 
from the Indonesia Stock Exchange (IDX) and Bank Indonesia was used. Inflation did not 
have a significant effect on stock prices. Conversely, interest rates showed a significant 
partial effect. Simultaneously, inflation and interest rates jointly influence banking sector 
stock prices. Inflation does not significantly affect banking stock prices, while interest 
rates have a significant effect. Investors are advised to pay attention to interest rates, 
and further research should include additional macroeconomic variables. 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap harga 

saham sektor perbankan. Tujuannya mengetahui pengaruh parsial dan simultan, 

membantu investor memahami faktor-faktor makroekonomi dalam keputusan 

investasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode regresi linier berganda. 

Sampel sebanyak 14 perusahaan perbankan dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dan data sekunder tahun 2020–2024 dari BEI dan Bank 

Indonesia. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, 

suku bunga menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, inflasi 

dan suku bunga bersama-sama mempengaruhi harga saham sektor perbankan. Inflasi 

tidak signifikan mempengaruhi harga saham perbankan, sedangkan suku bunga 

berpengaruh signifikan. Investor disarankan memperhatikan suku bunga, dan 

penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel makroekonomi lainnya. 

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Harga Saham Perbankan
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PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan ekonomi suatu negara, sektor perbankan memiliki posisi 

penting sebagai penghubung keuangan yang mengelola dana dari masyarakat 

kemudian disalurkan kembali sebagai kredit. Stabilitas serta kinerja sektor perbankan 

tercermin melalui pergerakan harga saham bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Harga saham berperan sebagai indikator krusial dalam memproyeksikan 

prospek perusahaan dan kerap dijadikan acuan oleh investor dalam mengambil 

keputusan investasi. Di antara variabel yang mempunyai pengaruhnya yang tinggi 

pada harga saham yakni berbagai faktor makroekonomi, seperti inflasi maupun  suku 

bunga 

Inflasi merujuk pada  indikator yang menunjukkan kenaikan harga barang 

maupun jasa secara umum selama periode tertentu. Tingginya tingkatan inflasi dapat 

menurunkan daya beli masyarakat, meningkatkan biaya operasional, serta berpotensi 

mengganggu tingkat keuntungan perusahaan termasuk sektor perbankan. Sebaliknya, 

tingkat inflasi yang rendah menunjukkan stabilitas harga, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk menjalankan operasionalnya secara efisien dan terencana Ningsih 

et al (2021). Di sisi lain, suku bunga merupakan instrumen moneter yang 

mempengaruhi biaya pinjaman dan minat investasi. Kenaikan suku bunga dapat 

menyebabkan penurunan dan minat terhadap saham karena investor lebih memilih 

instrumen dengan risiko rendah seperti obligasi (Cipta & Djawoto, 2021). 

Kondisi terkini menunjukkan bahwasanya inflasi di Indonesia pada tahun 2024 

mencapai 3,05%, sedangkan suku bunga acuan naik menjadi 6,25% (Aprilia, 2024). 

Kenaikan suku bunga ini diambil sebagai respons terhadap tekanan inflasi dan 

depresiasi nilai tukar. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kinerja 

sektor perbankan dan menjadi perhatian investor yang cenderung lebih selektif dalam 

memilih instrumen investasi. 

Informasi berikut menggambarkan rata-rata tingkat inflasi, suku bunga, serta 

harga saham pada sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. 
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Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata Inflasi, Suku Bunga dan Harga Saham 
Sektor Perbankan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, Investing.com, 2025 

 

Fenomena tersebut sejalan dengan data rata-rata tahunan sektor perbankan 

yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara tekanan makroekonomi dan 

pergerakan harga saham. Sepanjang 2020-2024, inflasi dan suku bunga mengalami 

fluktuasi signifikan, termasuk lonjakan inflasi pada 2022 (50,47%) dan kenaikan suku 

bunga yang cukup tajam pada 2023-2024 (hingga 73,25%). Namun, demikian, harga 

saham sektor perbankan justru meningkat secara konsisten, dengan nilai tertinggi 

dicapai pada 2024 sebesar Rp 28.450,43. Hal ini mengindikasikan bahwasanya 

investor tetap menunjukkan optimisme terhadap sektor perbankan meskipun berada 

dalam tekanan inflasi dan moneter. Jadi, kita perlu melakukan studi empiris terlebih 

dahulu agar diketahui sampai di mana pengaruhnya inflasi maupun suku bunga pada 

harga saham. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Putri & 

Saroh (2023) menegaskan bahwasanya inflasi mempunyai pengaruhnya dengan tinggi 

maupun positif pada harga saham, meskipun temuan lain menunjukkan hal yang 

berbeda Silalahi & Simanihuruk (2024) menemukan pengaruh negatif maupun tidak 

statistik. Demikian pula, suku bunga ditemukan memiliki pengaruhnya yang tinggi 

pada harga saham dalam penelitian Anggraeni (2022), tetapi tidak signifikan dalam 

studi Widianti (2024). Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang masih perlu ditelusuri lebih lanjut, terutama pada sektor 

perbankan yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kebijakan moneter. 

Sebagaimana permasalahan di atas, adapun rumusannya meliputi: (i) apakah 

terdapat pengaruh signifikan inflasi terhadap harga saham sektor perbankan secara 
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parsial?, (ii) apakah suku bunga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga 

saham?, (iii) apakah inflasi dan suku bunga secara simultan mempengaruhi harga 

saham perusahaan perbankan?.  

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana inflasi maupun suku bunga 

mempunyai pengaruhnya pada harga saham bank-bank yang terdaftar di BEI selama 

2020-2024. Diharapkannya temuan ini mampu memberikan nilai tambah dalam 

pengambilan keputusan strategis bagi investor dan manajemen bank dalam 

menghadapi dinamika makroekonomi. 

Diajukannya hipotesis dalam penelitian ini yang di antaranya: 

 
Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham 

Teori kuantitas uang menyatakan bahwa inflasi sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan bank sentral dalam mengatur jumlah uang beredar. Jika peredaran uang 

dikendalikan dengan baik, maka harga-harga cenderung stabil; sebaliknya, lonjakan 

jumlah uang beredar dapat menyebabkan inflasi (Mankiw, 2020). Inflasi sendiri 

merupakan kenaikan harga yang berlangsung secara umum dan terus- menerus, 

sehingga menjadi indikator makroekonomi penting yang selalu diperhatikan oleh 

pemerintah dan pelaku ekonomi (Susanto & Pangesti, 2021). Hubungan antara inflasi 

dan harga saham telah diteliti secara luas dengan hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa inflasi berdampak positif terhadap harga saham, 

terutama pada tingkat inflasi yang rendah, karena meningkatkan ekspektasi investor 

terhadap keuntungan jangka panjang (Putri & Saroh, 2023);(Pratiwi et al., 2021). 

Namun, di sisi lain, terdapat pula hasil penelitian yang menemukan bahwa inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, khususnya jika bank dapat 

menyesuaikan suku bunga agar tetap menjaga profitabilitasnya (Silalahi & 

Simanihuruk, 2024); (Sulia Sukmawati et al., 2020). Dengan demikian, pengaruh inflasi 

terhadap harga saham dapat bersifat kontekstual, tergantung pada stabilitas kebijakan 

moneter dan respons sektor perbankan terhadap dinamika inflasi. 

H1: Terdapat pengaruh signifikan inflasi terhadap harga saham sektor 

perbankan. 
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Pengaruh suku bunga terhadap harga saham 

Suku bunga merupakan imbal hasil yang diperoleh investor sebagai 

kompensasi atas penggunaan dana investasinya dalam jangka waktu tertentu (Padang, 

2022). Perubahan suku bunga menjadi perhatian penting bagi investor karena 

berpengaruh terhadap keputusan investasi dan penilaian harga saham, terutama pada 

sektor perbankan. Berdasarkan Expectation Theory, kenaikan suku bunga diantisipasi 

akan menurunkan harga saham karena meningkatnya biaya modal dan daya tarik 

investasi alternatif (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Sementara itu, Segment market 

Theory dan Preferred Habitat Theory menunjukkan bahwa investor cenderung 

mengalihkan investasinya ke instrumen lain ketika suku bunga jangka pendek 

meningkat, yang turut menekan harga saham (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan hasil yang bervariasi.  Anggraeni (2022), 

Dita Pramesti et al. (2020), serta Suselo (2022) menemukan bahwa suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perbankan. Namun, 

penelitian Bentellu Sangiang & Sitohang (2021) menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan, sedangkan Widianti (2024) menemukan bahwa suku bunga tidak 

berpengaruh. Ketidakonsistenan ini dapat disebabkan oleh karakteristik sektor 

industri, kondisi ekonomi, dan respons investor. Di sisi lain, sektor perbankan sering 

kali justru mendapatkan keuntungan dari kenaikan suku bunga karena meningkatnya 

pendapatan bunga, yang dapat mendorong naiknya nilai saham perbankan. 

H2: Terdapat pengaruh signifikan suku bunga terhadap harga saham sektor 

 perbankan. 

 

Pengaruh simultan inflasi dan suku bunga terhadap harga saham 

Inflasi dan suku bunga secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham sektor perbankan. Dalam pandangan Keynes, inflasi timbul karena  

adanya kesenjangan antara permintaan dan penawaran agregat, yang kemudian dapat 

mempengaruhi ekspektasi investor terhadap pasar modal (Rangkuty et al., 2022). 

Suku bunga yang tinggi biasanya menurunkan daya tarik investasi saham karena 

berpengaruh terhadap valuasi arus kas masa depan, sedangkan inflasi dapat menekan 

laba perusahaan akibat meningkatnya biaya operasional (Nurmiati, 2024). Kombinasi 

keduanya memberikan tekanan ganda terhadap harga saham. Oleh karena itu, investor 

perlu memperhatikan dinamika inflasi dan suku bunga dalam pengambilan keputusan 
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investasi. Hal ini sejalan dengan temuan Gumilang & Nadiansyah (2021) yang 

menyatakan bahwa harga saham sangat dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut 

secara bersamaan. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Iradilah & Tanjung (2020), 

yang menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga tidak selalu berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Perbedaan ini dapat terjadi ketika perbankan mampu 

menyesuaikan struktur bunga kredit dan simpanan, sehingga menetralkan dampak 

negatif dari inflasi dan suku bunga terhadap saham. 

H3: Inflasi dan suku bunga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham sektor perbankan. 

 

METODE PENELITIAN 

Temuan empiris ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

asosiasi, yang mana tujuannya guna menganalisis sejauh mana inflasi maupun suku 

bunga mempunyai kontribusinya terhadap perubahan harga saham pada perusahaan 

perbankan konvensional di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, jumlah perusahaan yang menjadi populasi sebanyak 42 

perusahaan perbankan, khususnya bank konvensional yang terdaftar dipapan utama 

BEI selama periode 2020-2024. Diambilnya sampel teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria tertentu. Sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, maka 

didapatkan sebanyak 14 perusahaan perbankan, dengan periode observasi bulanan 

selama 2020-2024 (60 data), dan menghasilkan 840 data observasi. Berikut ini daftar 

sampel yang relevan dengan kriteria yang diajukan: 

 
Tabel 1. Sampel Perusahaan Perbankan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 
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Penelitian ini memfokuskan analisis pada tiga variabel utama, yakni harga 

saham sebagai dependen, serta inflasi maupun suku bunga sebagai independen. Data 

harga saham diperoleh dari nilai penutupan bulanan, inflasi diidentifikasi melalui 

Indeks Harga Konsumen (IHK), sementara suku bunga merujuk pada BI 7-Day Reverse 

Repo Rate. Seluruh data yang digunakan sebagai data sekunder yang bersumber dari 

BEI, Bank Indonesia, maupun situs Investing.com. digunakannya metode dokumentasi 

dengan menghimpun informasi dari sumber-sumber resmi tersebut sebagai 

penghimpunan datanya. Untuk menganalisis data, digunakan regresi linier berganda 

guna melihat pengaruhnya dari inflasi maupun suku bunga pada harga saham, yang 

dilengkapi dengan uji asumsi klasik. 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

 Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 



PENGARUH INFLASI DAN SUKU BUNGA TERHADAP HARGA SAHAM PADA 
PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN 

51 
 

Sebagaimana Gambar 3 diatas dijelaskan bahwasanya diagram probabilitas 

normal dapat didefinisikan dengan titik-titik yang terletak pada arah garis diagonal. 

Oleh karena itu, data dianggap normal maupun mampu dipergunakan ke tahapan 

selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 

Sebagaimana Tabel 2, uji multikolinearitas diterapkan guna mengidentifikasi 

tingkatan keterkaitan antar independen. Hasil analisis mengungkapkan bahwasanya 

nilai toleransi mencapai 0,870 maupun Variance Inflation Factor (VIF) yakni 1,149 

pada setiap variabel. Karena toleransi berada >  0,10 maupun  VIF berada di < 10, maka 

disimpulkan bahwasanya model regresi terbebas dari indikasi multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 

 

Merujuk pada Gambar 3 diatas dapat di simpulkan bahwa grafik normal 

probability plot dapat dijelaskan bahwa titik-titik mengikuti arah garis diagonal. 

Dengan demikian, data dianggap normal dan bisa digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

Coefficientsa 

Model 

Collineary Statistic 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Inflasi 0,870 1,149 
Suku Bunga 0,870 1,149 
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Uji Autokorelasi 

 Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 

 

Sebagaimana Tabel 3 diatas dan hasil output dari model summary yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, kita bisa lihat bahwasanya hasil uji regresi yang tercantum 

ditabel durbin-watson menunjukkan angka sebesar 0,421. Dari total data (n) = 60 dan 

variabel independen yang digunakan ada tiga (K=3), nilai dL yakni 1,5144 maupun  du 

1,6518. Nilai DW sebesar 0,421 ini berada di rentang antara 0 dan dL (0 < 0,421 < 

1,5144). Ini menunjukkan bahwasanya ada autokorelasi positif dalam residual dari 

model regresi tersebut. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 

 

Sebagaimana Tabel 4 diatas, maka didapatkan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

Y = 7,419– 0,008 X1 + 0,158 X2 

a. Apabila Berdasarkan persamaan diatas, diperoleh nilai konstanta sebesar 

7,419. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara 

variabel independen dan variabel dependen. Hal ini berarti bahwa dengan 

Durbin-
Watson 

0,421 

Coefficientsa    

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 
(constant) 

Inflasi 

Suku Bunga 

7,419 

0,008 

0,158 

0,095 

0,034 

0,066 

 

0,031 
0,320 

78,119 

0,230 

2,393 

<0,001 

0,819 

0,020 
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adanya inflasi dan suku bunga, nilai konstan harga saham perbankan sebesar 

7,419. 

b. Nilai koefisien regresi variabel inflasi yakni 0,008 mengindikasikan 

bahwasanya perubahan inflasi sebesar 1 satuan menunjukkan hubungannya 

yang positif pada harga saham dengan koefisien  0,008.  

c. Sementara itu, koefisien regresi untuk suku bunga tercatat 0,158, yang 

mengindikasikan bahwasanya setiap peningkatannya dari suku bunga yakni 1 

satuan akan memberikan dorongan pada kenaikan harga saham yakni 0,158.  

 

Uji Hipotesis 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 
Nilai 

Sig Keterangan 
t hitung t tabel F f tabel R2 R 

Inflasi 
0,230 

1,671 

    0,819 Tidak 
signifikan 

Suku Bunga 2,393     0,020 Signifikan 
Harga Saham   3,549 3,150   0,035 Signifikan 

Adjusted R Square 
    0,080   

Determinasi 

R      0,333  Korelasi 

Sumber: Data Spss 27 diolah (2025) 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Sebagaimana  Tabel 5 di atas, dipaparkan: 

• Inflasi memiliki nilai thitung yakni 0,230 dengan tingkatan sig. 0,819. Karena 

sig, > 0,05 dan thitung < ttabel (sekitar 1,671 untuk n=60), berarti disimpulkan 

bahwasanya inflasi tidak memberikan pengaruhnya yang signifikan terhadap 

harga saham. 

• Sebaliknya, suku bunga memperlihatkan thitung 2,393  maupun sig. 0,020. 

Karena sig. < 0,05 maupun thitung > ttabel, maka hasil ini menunjukkan 

bahwasanya suku bunga mempunyai pengaruhnya dengan tinggi pada 

pergerakan harga saham. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Merujuk pada Tabel 5, dari hasil pengujian didapatkan nilai Fhitung 3,549 

dengan sig. 0,035. Karena sig. < 0,05 maupun Fhitung >  Ftabel (sekitar 3,15 pada 

n = 60 dengan dua variabel), maka dapat disimpulkan bahwasanya inflasi 
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maupun suku bunga secara bersama memberikan pengaruhnya dengan tinggi 

pada harga saham. 

c. Koefisien Determinasi R2 

Sebagaimana Tabel 5 di atas, Adjusted R2 sebesar 0,080 mengindikasikan 

bahwasanya model hanya mampu menjelaskan 8,0% dari total variasi harga 

saham melalui variabel-variabel independen yang digunakan. Dengan kata 

lain, sebesar 92,0% variasi dalam harga saham disebabkan oleh berbagai 

faktor lainnya di luar model ini. Oleh karena itu, model ini memiliki tingkat 

kemampuan yang sangat rendah dalam menjelaskan perubahan harga saham. 

d. Koefisien Korelasi (R) 

Mengacu pada Tabel 5 di atas, koefisien korelasi (R) 0,333 atau 33,3% 

mengindikasikan bahwasanya terdapat hubungan searah (positif) antara 

variabel bebas seperti inflasi maupun suku bunga dengan harga saham. 

Walaupun demikian, hubungan tersebut tergolong lemah karena nilai R berada  

kisaran 0,20-0,399. Jadi, meskipun hubungan antara variabel tersebut bersifat 

positif, kekuatannya dalam mempengaruhi harga saham masih rendah secara 

statistik. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Saham 

Sebagaimana perolehan temuan, inflasi tidak memberikan dampaknya yang 

besar pada harga saham di sektor perbankan. Hal ini tetap berlaku meskipun inflasi 

mengalami kenaikan tajam pada tahun 2022, yang mengungkapkan bahwasanya 

faktor lain kemungkinan lebih dominan dalam mempunyai pengaruhnya atas harga 

saham bank. Temuan ini menunjukkan bahwasanya investor tidak menganggap inflasi 

menjadi determinan yang krusial dalam pengambilan keputusan investasi pada saham  

perbankan. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui kemampuan perbankan dalam 

menjaga efisiensi internal dan menyesuaikan suku bunga agar tetap menarik bagi 

nasabah dan investor. Ketidaksignifikanan ini juga mungkin disebabkan oleh 

ekspektasi pasar yang telah mengantisipasi perubahan inflasi, sehingga fluktuasi tidak 

menimbulkan reaksi besar pada harga saham. Temuan ini bertentangan dengan 

penelitian (Pratiwi et al., 2021)dan (Putri & Saroh, 2023) yang menemukan pengaruh 
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positif dan signifikan inflasi terhadap harga saham, namun konsisten dengan hasil 

(Silalahi & Simanihuruk, 2024) serta (Sulia Sukmawati et al., 2020), yang menyatakan 

bahwasanya sektor perbankan relatif tahan terhadap tekanan inflasi karena 

fleksibilitas pengelolaan kebijakan keuangan. Dengan demikian, dalam konteks 

periode penelitian, fluktuasi inflasi tidak cukup kuat untuk mempengaruhi dinamika 

harga saham sektor perbankan. 

 
Pengaruh Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan. Kenaikan suku bunga acuan 

Bank Indonesia hingga 6,25% pada April mempengaruhi persepsi investor terhadap 

potensi keuntungan perusahaan perbankan. Tingginya suku bunga meningkatkan 

biaya dana (cost of fund) dan menurunkan permintaan kredit, yang pada akhirnya 

mengurangi profitabilitas bank dan mendorong investor untuk bersikap lebih hati-hati 

terhadap saham sektor ini. Selain itu, kebijakan moneter ketat yang diterapkan Bank 

Indonesia selama 2023-2024 turut memicu pergeseran prefensi investasi dari saham 

ke instrumen berisiko rendah seperti deposito. Temuan ini, mendukung teori 

ekspektasi dan segmentasi pasar (segment market theory), serta memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya oleh Anggraeni (2022), Fellicia & Widjaja (2023), dan Pramesti 

et al. (2020), yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perbankan. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan Widianti (2024) 

yang tidak menemukan pengaruh signifikan, kemungkinan karena perbedaan periode 

maupun sektor yang diteliti. 

 
Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Secara Simultan Terhadap Harga Saham 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham sektor perbankan. Meskipun secara 

parsial hanya suku bunga yang signifikan, kombinasi kedua variabel mempengaruhi 

persepsi investor secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prasasti & 

Slamet (2020) dan Gumilang & Nadiansyah (2021), serta mendukung teori Keynes 

bahwa kondisi makroekonomi mempengaruhi arus kas dan tingkat diskonto saham. 

Inflasi yang diikuti kenaikan suku bunga meningkatkan biaya pinjaman dan 

menurunkan kapasitas ekspansi, sehingga mendorong investor bersikap konservatif 
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(Ummah et al., 2024). Selain itu, kebijakan Bank Indonesia dalam menaikkan suku 

bunga juga memicu pergeseran dana dari pasar saham (Muntu, 2020). Perbedaan hasil 

dengan studi lain menunjukkan bahwa pengaruh makroekonomi sangat kontekstual. 

Oleh karena itu, temuan ini membuka peluang pengembangan model prediksi harga  

saham yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

lain seperti kebijakan fiskal atau stabilitas politik. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham disektor perbankan. Dengan kata lain, fluktuasi 

inflasi dari tahun 2020 hingga 2024 tidak banyak mempengaruhi harga saham 

perbankan. Kemungkinan, hal ini terjadi karena pihak bank mampu menyesuaikan  

strategi bisnisnya agar tetap berjalan stabil meskipun terjadi kenaikan inflasi. 

Sebaliknya, suku bunga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham bank. Kenaikan suku bunga menyebabkan peningkatan biaya dana dan 

penurunan permintaan kredit, yang pada akhirnya menekan laba bank. Kondisi ini 

cenderung membuat investor menjadi lebih berhati-hati dalam melakukan pembelian 

saham disektor perbankan. Secara simultan, inflasi dan suku bunga bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham bank. Meskipun secara 

parsial inflasi tidak terlalu berdampak besar, dalam kombinasi dengan suku bunga, 

keduanya mampu mempengaruhi keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor cenderung mempertimbangkan kondisi ekonomi secara keseluruhan, bukan 

hanya satu variabel indikator saja. 
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